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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan jurnal belajar dikaji dari kemampuan siswa dan 
kemampuan metakognisi siswa dalam pemecahan masalah sistem 
persamaan linier dua variabel di MTs IKA-PGA Baiturrahmah 
Pontianak. Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen yang 
melibatkan pembelajaran dengan menggunakan jurnal belajar. Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs IKA-PGA 
Baiturrahmah Pontianak yang berjumlah 12 siswa yang terdiri satu 
kelas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
sampling jenuh. Penggunaan jurnal belajar kurang efektif dikaji dari 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah sistem persamaan linier 
dua variabel, hal ini dapat ditunjukkan dengan persentase jumlah 
siswa yang tuntas yaitu hanya 50% dari jumlah siswa memperoleh 
nilai hasil belajar ≥70, sedangkan penggunaan jurnal belajar efektif 
dikaji dari kemampuan metakognisi siswa dalam pemecahan masalah 
sistem persamaan linier dua variabel, hal ini dapat ditunjukkan dengan 
100% siswa memperoleh persentase rata-rata kemampuan metakognisi 
≥66,67%. 
Kata Kunci: jurnal belajar, metakognisi, efektivitas 
 
Abstract: This research purpose is to determine the effectiveness of 
the use of learning journal be assessed on the student's ability and the 
ability of student's metacognition in problem solving systems linear 
equations of two variables in MTs IKA-PGA Baiturrahmah Pontianak. 
The method in this research is an experiment that involves learning by 
using learning journal. The samples in this research have been all 
students of class VIII MTs IKA-PGA Baiturrahmah Pontianak totaling 
12 students who comprise the class. Sampling technique in this 
research is sampling saturated. Less effective use of learning journal 
be assessed from student's skills in problem solving systems linear 
equations of two variables, it can be shown by the percentage of 
students who completed at only 50% of the students get to learn the 
results of ≥70, whereas the effective use of learning journals be 
assessed on the ability of students' metacognition in problem solving 
systems linear equations of two variables, it can be demonstrated with 
100% of students gained an average percentage of metacognition 
ability ≥66.67%. 
Keywords : learning journal, metacognition, effectiveness 
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urnal belajar sebagai istilah yang diterjemahkan dari learning journal yakni 
merupakan dokumen yang secara terus-menerus bertambah dan berkembang. 
Jurnal belajar adalah wadah yang memuat hasil refleksi dalam bidang 
pembelajaran yang diperuntukan bagi peserta didik. Guru dapat membacanya 
sebagai bahan masukan untuk melihat kemampuan peserta didik dalam bidang 
yang dipelajarinya. Peserta didik mengisinya dapat berupa hasil refleksi atau hasil 
pengamatan yang berkaitan dengan pembelajaran kelas.  
Jurnal belajar tidak hanya berorientasi pada pengembangan kemampuan 
akademis semata akan tetapi diharapkan melalui kebiasaan menuliskan 
pengalaman belajar, peserta didik tersebut terbiasa mengekspresikan perasaan, 
pemikiran ataupun harapannya tentang pembelajaran yang diberikan guru 
(Laurens, 2001:7). Menurut Kartono (dalam Fadllia, 2012:8), jurnal belajar sangat 
berguna untuk seseorang, yaitu: (1) memberi gambaran yang sesunguhnya 
mengenai pertumbuhan pemahaman dari suatu materi atau pengalaman seseorang, 
(2) menunjukkan perkembangan belajar sesorang, (3) menjaga rekaman pikiran 
dan ide seseorang melalui pengalaman belajarnya, dan (4) membantu 
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan pilihan dalam belajar seseorang. 
Menurut Sudrajat (2010:3) isi dalam jurnal pembelajaran dapat berupa: (1) 
mencatat hal-hal yang menarik dan ingin ditindaklanjuti secara lebih dalam dari 
suatu buku atau artikel yang  dibaca, (2) mencatat pertanyaan-pertanyaan yang 
muncul dalam benak seputar topik materi yang dibaca atau dipelajari, (3) 
mencatat tentang hal-hal utama yang baru saja diketahui dari bahan  yang telah 
dipelajari, (4) mencatat bahan yang relevan dari sumber lain yang telah dibaca, (5) 
mencatat tentang apapun  yang telah temukan terkait dengan materi yang sedang 
dipelajari atau dibaca, dalam bentuk satu atau dua kalimat dan menuliskan 
bagaimana menemukannya, (6) mencatat tentang refleksi atas apa yang telah 
dipelajari, (7) mencatat tentang cara belajar yang dilakukan berkaitan dengan apa 
yang dipelajari dengan cara yang berbeda, dan (8) mencatat pemikiran yang 
belum sepenuhnya terpuaskan dan  ingin diperbaikinya lebih lanjut, di dalamnya 
mencakup refleksi perasaan yang dipelajarinya, kemajuan belajar, dan teori yang 
berkembang dalam pikirannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kartono dan Anggraeni (dalam Fadllia, 
2012:14) menyatakan bahwa jurnal belajar telah terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar kognitif siswa dan afektif siswa. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Ong Rachel (2004:10) menyatakan jurnal belajar dapat 
meningkatkan kesadaran metakognitif siswa dan menjadikan siswa lebih disiplin 
dalam belajar. Dan berdasarkan artikel penelitian Sabilu (2008:3) yang berjudul 
”Pengaruh Penggunaan Jurnal Belajar dalam Pembelajaran Multistrategi terhadap 
Kemampuan Kognitif dan Metakognitif Siswa SMA Negeri 9 Malang” diperoleh 
data bahwa jurnal belajar dalam pembelajaran multistrategi sangat efektif 
digunakan untuk proses pembelajaran siswa kelas X SMA Negeri 9 Malang dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif dan kemampuan metakognitif. Dengan 
demikian, salah satu solusi yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam 
memahami suatu konsep pemecahan masalah matematika adalah melalui 




Proses pemecahan masalah matematika, siswa tentunya memahami suatu 
masalah, merencanakan strategi penyelesaian, membuat keputusan tentang apa 
yang akan dilakukan, serta melaksanakan keputusan tersebut. Pada proses tersebut 
siswa seharusnya memonitoring dan mengecek kembali apa yang telah 
dikerjakannya. Apabila keputusan yang diambil tidak tepat, maka siswa 
seharusnya mencoba alternatif lain atau membuat suatu pertimbangan. Proses 
menyadari adanya kesalahan, memonitor hasil pekerjaan serta mencari alternatif 
lain merupakan beberapa aspek-aspek metakognisi yang perlu dalam penyelesaian 
masalah matematika.  
Schonfield (dalam Hudiono, 2007:1189) menyatakan bahwa kriteria 
pemecahan masalah yang baik diantaranya: memiliki kemampuan dalam 
memonitor dan mengatur usaha pemecahan masalah dan cenderung memperoleh 
pemecahan masalah yang masuk akal dan dapat dipahami. Dari pernyataan 
tersebut menjelaskan bahwa dalam pemecahan masalah tidak hanya aktivitas 
kognitif, tetapi juga monitoring metakognitif yang mengatur setiap aktivitas. 
O’Neil dan Brown (dalam Nurmaningsih, 2009:13) menyatakan bahwa 
metakognisi sebagai proses seseorang berpikir tentang berpikir dalam rangka 
membangun strategi untuk memecahkan masalah. Karena itu dapat dikatakan 
bahwa metakognisi merupakan kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa 
yang tidak diketahui. Sedangkan strategi metakognisi merujuk kepada cara untuk 
meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikir dan pembelajaran yang berlaku 
sehingga bila kesadaran ini terwujud, maka seseorang dapat mengawal pikirannya 
dengan merancang, memantau dan menilai apa yang dipelajarinya.  
Sehingga tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan jurnal belajar dikaji dari kemampuan siswa dan kemampuan 
metakognisi siswa dalam pemecahan masalah sistem persamaan linier dua 
variabel di MTs IKA-PGA Baiturrahmah Pontianak.  
Jurnal belajar adalah wadah yang memuat hasil refleksi dalam bidang 
pembelajaran yang diperuntukan bagi peserta didik. Guru dapat membacanya 
sebagai bahan masukan untuk melihat kemampuan peserta didik dalam bidang 
yang dipelajarinya. Peserta didik mengisinya dapat berupa hasil refleksi atau hasil 
pengamatan yang berkaitan dengan pembelajaran kelas. Jurnal belajar bukan 
ringkasan materi pembelajaran, tetapi lebih fokus pada refleksi peserta didik 
terhadap apa yang telah dibaca atau yang sedang  dipelajari (Mursyid, 
2010:2).Jurnal belajar dapat memungkinkan siswa untuk menjadi lebih sadar 
tentang belajar mereka sendiri, sehingga dapat meningkatkan kesadaran 
metakognitif (Ong Rachel, 2004:10). 
Menurut Jonassen (dalam Fadllia, 2012:15) menyatakan metakognitif 
merupakan kesadaran seseorang tentang bagaimana ia belajar, kemampuan untuk 
menilai kesukaran sesuatu masalah, kemampuan untuk mengamati tingkat 
pemahaman dirinya, kemampuan menggunakan berbagai informasi untuk 
mencapai tujuan, dan kemampuan menilai kemajuan belajar sendiri. Dengan 
adanya kesadaran metakognitif pada diri siswa dapat menjadikan siswa lebih 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 
Schonfield (dalam Hudiono, 2007:1189) menyatakan bahwa kriteria 
pemecahan masalah yang baik diantaranya: memiliki kemampuan dalam 
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memonitor dan mengatur usaha pemecahan masalah dan cenderung memperoleh 
pemecahan masalah yang masuk akal dan dapat dipahami. Dari pernyataan 
tersebut menjelaskan bahwa dalam pemecahan masalah tidak hanya aktivitas 
kognitif, tetapi juga monitoring metakognitif yang mengatur setiap aktivitas.  
Dari beberapa pendapat di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
penggunaan jurnal belajar efektif dikaji dari kemampuan siswa dan kemampuan 
metakognisi siswa dalam pemecahan masalah sistem persamaan linier dua 
variabel di MTs IKA-PGA Baiturrahmah Pontianak.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berbentuk eksperimen yang melibatkan pembelajaran dengan 
menggunakan jurnal belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental 
Design. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian One-Shot Case Study. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs IKA-PGA 
Baiturrahmah Pontianak yang berjumlah 12 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa yang berjumlah 12 siswa yang terdiri satu kelas atau seluruh 
anggota populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
sampling jenuh. Prosedur dalam penelitian ini sebagai berikut: melaksanankan 
pembelajaran tentang materi membuat model matematika dan menyelesaikan 
masalah sehari-hari yang berhubungan dengan sistem persamaan linier dua 
variabel, memberikan soal tes pemecahan masalah, memberikan kuisoner 
kemampuan metakognisi dan jurnal belajar, melakukan wawancara, 
mendeskripsikan data, dan menyimpulkan hasil penelitian. Alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes pemecahan masalah, 
kuisioner metakognisi, dan jurnal belajar.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) 
akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya (Sugiyono, 2008:208). 
Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini dikaji dari hasil belajar dan 
kemampuan metakognisi siswa. Penggunaan jurnal belajar dikaji dari kemampuan 
siswa dikatakan efektif apabila ≥75% dari jumlah siswa memperoleh nilai hasil 
belajar ≥70. Sedangkan penggunaan jurnal belajar dikaji dari kemampuan 
metakognisi siswa dikatakan efektif apabila ≥75% dari jumlah siswa memperoleh 
persentase rata-rata kemampuan metakognisi ≥66,67%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang terkumpul berupa nilai hasil jawaban soal tes siswa, kuisioner 
metakognisi siswa, jurnal belajar siswa, dan hasil wawancara dengan siswa. 
Berikut ini disajikan beberapa data dari aspek-aspek yang diteliti meliputi: hasil 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tes pemecahan masalah sistem 
persamaan linier dua variabel, hasil kemampuan metakognisi siswa berdasarkan 
tingkat kemampuan (atas, menengah dan bawah), hubungan antara kemampuan 












Tuntas Tidak Tuntas 
A 100 Tuntas  
B 100 Tuntas  
C 100 Tuntas  
D 100 Tuntas  
E 87,5 Tuntas  
F 87,5 Tuntas  
G 62,5  Tidak Tuntas 
H 62,5  Tidak Tuntas 
I 37,5  Tidak Tuntas 
J 37,5  Tidak Tuntas 
K 37,5  Tidak Tuntas 
L 37,5  Tidak Tuntas 
Rata-rata 70,83  
Persentase 70,83% 50% 50% 
  
 Tabel 1 menunjukkan bahwa 50% siswa tuntas dan 50% siswa tidak tuntas 
dengan rata-rata hasil belajar 70,83. Dari 50% siswa yang tidak tuntas, 
kebanyakan masih bermasalah dalam mengubah soal cerita menjadi model 
matematika. Jadi ditinjau dari kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, 
pembelajaran dengan menggunakan jurnal belajar belum efektif karena hanya 
50% siswa yang mencapai menilai ≥70. 
 
Tabel 2 












A 75% Tinggi 
B 66,67% Cukup 
C 66,67% Cukup 
D 83,33% Tinggi 
Menengah 
E 66,67% Cukup 
F 91,67% Tinggi 
G 83,33% Tinggi 
H 75% Tinggi 
Bawah 
I 66,67% Cukup 
J 91,67% Tinggi 
K 91,67% Tinggi 
L 75% Tinggi 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa 66,67% siswa memperoleh kategori 
kemampuan metakognisi yang tinggi dan 33,33% siswa memperoleh kategori 
kemampuan metakognisi yang cukup. Jadi ditinjau dari kemampuan metakognisi 
siswa dalam pemecahan masalah menggunakan jurnal belajar efektif karena 100% 
siswa memperoleh persentase rata-rata kemampuan metakognisi ≥66,67%. 
 
Tabel 3 
Hubungan Antara Kemampuan Pemecahan Masalah 














B 100 Cukup 
C 100 Cukup 




F 87,5 Tinggi 
G 62,5 Tinggi 




J 37,5 Tinggi 
K 37,5 Tinggi 
L 37,5 Tinggi 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak semua siswa dengan kategori 
kemampuan metakognisi yang tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah 
yang tinggi juga dan tidak semua siswa dengan kategori kemampuan metakognisi 
yang rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah juga. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa,   diperoleh informasi 
bahwa pada saat pengisian kuisioner metakognisi, siswa belum bisa 
mengkondisikan dirinya pada saat mengerjakan soal tes pemecahan masalah. 
Sehingga hasil kuisioner tersebut tidak sesuai dengan hasil tes pemecahan 
masalah yang dikerjakannya.  
Berdasarkan hasil pengisian jurnal belajar siswa, sebagian besar siswa 
masih asing dengan jurnal belajar. Hal ini disebabkan belum pernah dikenalkan 
dan diaplikasikannya jurnal belajar disekolah. Sehingga siswa masih susah untuk 
menulis hasil pengalaman belajarnya, karena belum terbiasa untuk menuangkan 
pemikirannya dalam bentuk tulisan. Jurnal belajar yang telah dibuat oleh peneliti 
memiliki kekurangan, yaitu pertanyaan yang terdapat di jurnal belajar belum bisa 
membuat siswa memunculkan kemampuan metakognisi siswa dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah. Dengan demikian, hal ini mengakibatkan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa penggunaan jurnal belajar kurang efektif jika dikaji dari 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel, hal ini dapat ditunjukkan dengan persentase jumlah siswa yang tuntas 
yaitu hanya 50% dari jumlah siswa (memperoleh nilai hasil belajar ≥70), tetapi 
jika dikaji dari kemampuan metakognisi siswa dalam pemecahan masalah Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel, dapat disimpulkan pembelajaran menggunakan 
jurnal belajar efektif, karena 100% siswa memperoleh persentase rata-rata 
kemampuan metakognisi ≥66,67%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
yang perlu disampaikan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 1) Bagi guru dalam 
mengajar sebaiknya menggunakan jurnal belajar untuk mengetahui kemampuan 
berpikir dan perasaan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan 
membiasakan siswa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaanya secara tertulis, 
2) Bagi peneliti yang ingin menggunakan jurnal dalam pemebalajaran, sebaiknya 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada jurnal selain divalidasi oleh pakar juga 
di uji coba untuk mengetahui keterbacaan dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, 
dan 3) Bagi peneliti berikutnya, kuisioner metakognisi sebaiknya divalidasi oleh 
pakar yang memahami kemampuan metakognisi sehingga kuisioner metakognisi 
tersebut kevalidannya tidak diragukan lagi dan layak digunakan untuk penelitian. 
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